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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Membina 

Karakter Disiplin Siswa di SMA Swasta Tunas Kelapa Samarinda. Selain itu, perencanaan dalam 

ekstrakurikuler pramuka, pelaksanaan kegiatan dalam ekstrakurikuler pramuka, dan hasil kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka dalam membina karakter disiplin siswa. Jenis penelitian ini yaitu deskritif 

dengan pendekatan metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Tunas Kelapa 

Samarinda. Subjek pada penelitian ini yaitu Pembina Pramuka dan Siswa/Siswi kelas XI IPA. 

Penelitian ini juga dilakukan menggunakan teknik observasi wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka sangat membantu dalam 

membina karakter disiplin siswa di SMA Swasta Tunas Kelapa Samarinda. Melalui pelatihan dan 

pelaksanaan berbagai kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang ada di SMA Swasta Tunas 

Kelapa Samarinda dapat disimpulkan bahwa seluruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat 

membina dan membentuk karakter disiplin siswa. Hal ini didasarkan pada perubahan tingkah laku 

serta bentuk kedisiplinan para siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler pramuka. Mereka lebih 

menghargai waktu dengan tidak terlambat saat datang ke sekolah dan patuh dalam menggunakan 

atribut sesuai ketentuan yang berlaku. Dengan begitu, setelah mengikuti ekstrakurikuler pramuka, 

para siswa merasa lebih disiplin dan lebih mentaati peraturan yang telah ditetapkan. 

Kata Kunci : Peran, Ekstrakurikuler Pramuka, Karakter, Disiplin. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the role of Scouting extracurricular activities in fostering 

students' disciplined character at Tunas Kelapa Samarinda Private High School. In addition, 

planning in scouting extracurricular activities, implementation of scouting extracurricular 

activities, and the results of scouting extracurricular activities in fostering students' disciplined 

character were also investigated. This type of research is descriptive with a qualitative method 

approach. This research was conducted at Tunas Kelapa Samarinda Private High School. The 

subjects in this study were Scout Leaders and students of class XI IPA. This research was also 

conducted using observation, interview, and documentation techniques. The results of this study 

indicate that scouting extracurricular activities are very helpful in fostering the disciplined 

character of students at Tunas Kelapa Samarinda Private High School. Through training and 

implementation of various scouting extracurricular activities at Tunas Kelapa Samarinda Private 

High School, it can be concluded that all scouting extracurricular activities can foster and shape 

the disciplined character of students. This is based on changes in behavior and forms of discipline 

of students after participating in scouting extracurricular activities. They value time more by not 

being late when coming to school and complying with using attributes according to applicable 

regulations. Thus, after participating in scouting extracurricular activities, students feel more 

disciplined and more obedient to the established rules. 

Keywords: Role, Scout Extracurricular, Character, Discipline. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman telah memberikan berbagai dampak yang besar terhadap 

kelangsungan kehidupan manusia khususnya dalam bidang ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK). Perkembangan Ilmu Penegetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

memberikan berbagai dampak positif, salah satunya terhadap bidang pendidikan. Kemajuan 

IPTEK dapat memudahkan guru maupun siswa dalam mengakses berbagai informasi 

pembelajaran yang dibutuhkan sehingga, dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mendalam yang lebih bervariasi dan inovatif. Selain itu, informasi yang didapatkan juga 

bisa menjadi sumber belajar yang relevan sehingga siswa dan guru tidak hanya berpedoman 

pada buku yang disediakan oleh sekolah (Wally, 2022). 

Namun, di sisi lain perkembangan IPTEK juga membawa dampak atau pengaruh 

negatif terhadap kehidupan. Adanya kemajuan IPTEK memberikan dampak yang signifikan 

terhadap generasi muda, khususnya anak usia sekolah. Hal ini bisa berpengaruh terhadap 

degradasi moral dan karakter siswa. Munculnya perilaku degradasi moral pada anak sekolah 

seperti, tawuran antar pelajar, pergaulan bebas, penggunaan obat-obatan terlarang, 

pornografi, hingga terkikisnya tata krama dan sopan santun yang tidak sesuai dengan 

identitas bangsa. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) harus diiringi 

dengan pembinaan moral, dalam hal ini pendidikan menjadi faktor utama dalam menangkal 

dampak negatif yang ditimbulkan (Tranggono et al., 2023).  

Perilaku penyimpangan diatas disebabkan oleh kemajuan teknologi yang berkembang 

pesat dan mempengaruhi generasi muda saat ini. Peran pendidikan sangatlah dibutuhkan 

untuk menyaring masuknya pengaruh negatif yang bisa merusak moral dan tingkah laku 

mereka. Pendidikan diperlukan oleh generasi muda untuk terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas mereka sehingga dampak negatif yang muncul dari kemajuan 

IPTEK dapat dibendung. Selain itu, pendidikan juga dapat mengatur tingkah laku dan 

kepribadian generasi muda agar sesuai dengan nilai-nilai kebaikan. Dengan begitu 

kelangsungan hidup mereka dapat berjalan dengan baik dan semestinya. 

Pendidikan karakter memiliki peran dalam mengatur karakter atau tingkah laku 

peserta didik. Pendidikan karakter yang diberikan di sekolah tidak cukup hanya pendidikan 

formal saja, akan tetapi diperlukannya pendidikan non formal untuk menunjang pendidikan 

karakter tersebut. Pendidikan non formal yang diperlukan untuk membentuk karakter siswa 

di sekolah adalah ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan sarana untuk 

mengembangkan minat dan bakat peserta didik melalui sebuah kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pihak sekolah yang bertujuan untuk membentuk karakteristik dan 

kepribadian mereka. 

Ekstrakurikuler memiliki peran yang sangat penting untuk menumbuhkan karakter 

siswa di sekolah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di luar jam pembelajaran, 

siswa dapat mengembangkan karakter kepemimpinan, kerjasama, kedisiplinan, dan nilai-

nilai karakter lainnya. Salah satu ekstrakurikur yang sesuai dengan pendidikan karakter 

adalah ekstrakurikuler Pramuka. Ekstrakurikuler pramuka merupakan kegiatan di luar 

sekolah yang dilakukan untuk membentukan dan membina karakter siswa di sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga dapat membantu mengembangkan beberapa 

keterampilan dasar seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Dengan begitu, 

pramuka memiliki peran dalam mengembangkan sikap patriotisme, nasionalisme, dan bakat 

siswa selain itu pramuka juga dapat membentuk karakter seperti bertanggung jawab, 

disiplin, kerja keras, dan cinta tanah air (Yusdinar & Manik, 2023). 

KAJIAN LITERATUR 

Konsep Peran 

Peran merupakan suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang dan 
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diharapkan mampu membawa pengaruh positif dari kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukannya. Selain itu peran juga dapat merujuk pada suatu proses, fungsi, dan 

penyesuaian yang ada dalam diri seseorang (FAJRI, 2019). 

Dalam hal ini peran mengacu pada kebutuhan seseorang untuk menjalankan suatu 

kegiatan atau aktivitas yang ada dalam dirinya. Dengan kata lain, peran harus disesuaikan 

berdasarkan tugas dan fungsinya. Untuk itu, jika seseorang telah melakukan kegiatan atau 

aktivitas serta menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan posisinya maka dapat 

dikatakan orang tersebut telah melaksanakan perannya (Tsalisa, 2024). 

Pengertian Karakter 

Karakter merupakan watak, sifat, akhlak, dan tingkah laku seseorang yang menjadikan 

individu tersebut berbeda dengan individu lainnya. Setiap perilaku seseorang memiliki 

perbedaan satu sama lainnya. Karakter erat kaitannya dengan akhlak seseorang yang dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Jika lingkungan sekitar seseorang tersebut baik maka 

perilaku dan tingkah laku mereka juga menjadi baik. Akan tetapi, jika lingkungan seseorang 

tidak baik maka karakter yang didapatkan juga menjadi tidak baik. Seseorang yang memiliki 

karakter yang baik akan lebih mudah menjalankan kehidupan. Sebab, karakter merupakan 

kunci dalam kesuksesan dan keberhasilan seseorang (Safitri, 2023). 

Pengertian Disiplin 

Sikap disiplin pada hakikatnya merupakan suatu perbuatan atau tindakan terpuji yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi kebiasaan dalam diri mereka. Dalam membentuk 

sikap disiplin sangat diperlukannya pelatihan untuk membantu membina atau membentuk 

sikap disiplin serta untuk mengendalikan kepribadian diri mereka. Dengan begitu, sikap 

disiplin berkaitan langsung dengan pengendalian diri untuk melakukan atau melaksanakan 

sesuatu sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Disiplin bukanlah suatu bentuk paksaan 

untuk mentaati sesuatu, akan tetapi disiplin diartikan sebagai tindakan-tindakan positif yang 

dapat merubah kepribadian seseoarang serta bermanfaat kelak bagi mereka di masa 

mendatang (Taufik & Akip, 2021). 

Penanaman Karakter Disiplin 

Penanaman karakter berfungsi sebagai pengendalian diri agar terciptanya kepribadian 

atau tingkah laku yang sesuai dengan karakteristik atau sikap sosial. Menurut (Sarnely Uge, 

Wa Ode Lidya Arisanti, 2022) terdapat 2 metode yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

menanamkan karakter disiplin siswa, yaitu: Pembiasaan merupakan metode atau cara dalam 

membina karakter atau sikap disiplin siswa di sekolah. Pembiasaan biasanya dilakukan 

dengan membiasakan suatu hal atau kegiatan yang mampu mempengaruhi sikap mereka. 

Keteladanan merupakan salah satu faktor atau tindakan yang dapat membantu siswa dalam 

membentuk atau membina karakter disiplin mereka. Sebagai teladan guru harus 

menanamkan sikap-sikap yang berkaitan langsung dengan sikap disiplin 

Pengertian Ekstrakurikuler Pramuka 

Menurut Permendikbud No. 63 Tahun 2014, Pramuka merupakan kegiatan 

ekstrakurikuler wajib yang diselenggarakan pada satuan pendidikan tingkan sekolah dasar 

dan sekolah menengah. Pramuka diselenggarakan dengan tujuan untuk menginternalisasi 

nilai-nilai ketuhanan, kebudayaan, kepemimpinan, kebersamaan, sosial, kecintaan alam, 

dan kemandirian dalam diri peserta didik. 

Ekstrakurikuler Pramuka merupakan suatu kegiatan ekstrakurikuler non formal di 

lingkungan sekolah yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian dan kecakapan hidup. 

Melalui kegiatan kepramukaan peserta didik dapat mempelajari tentang pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku sehingga dapat membangun karakter yang baik dan 

bermanfaat bagi peserta didik (Cholifah et al., 2023). 
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Perencanaan Ekstrakurikuler Pramuka Tingkat SMA 

Perencanaan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler merupakan suatu rancangan dan 

penyusunan kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan ekstrakurikuler tersebut. 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler disusun secara terstruktur agar dapat meminimalisir 

terjadinya berbagai masalah atau tantangan yang akan muncul dalam proses kegiatan 

ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan atau yang dilaksanakan mendatang (Azka Salmaa 

& Rachel Fadila, 2023). Perencanaan pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dilakukan dengan melibatkan siswa sebagai bagian dalam menyusun rancangan kegiatan 

yang ingin dilaksanakan. Dalam menyusun rancangan kegiatan pada pramuka penegak atau 

tingkat SMA sangat diperlukannya keikutsertaan dan partisipasi antara pembina dan juga 

siswa sebagai anggota pramuka untuk merancang dan menyusun kegiatan seperti waktu, 

tahapan serta evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka tersebut. 

Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka Tingkat SMA 

Gerakan pramuka sebagai wadah pengembangan dan pembinaan generasi muda 

mampu memberikan dampak baik terhadap karakter dan moral siswa disekolah. 

Pelaksanaan dan pembinaan pramuka dibagi atas beberapa kategori atau golongan 

berdasarkan usia para anggota pramuka. Terdapat 4 golongan dalam gerakan pramuka yaitu 

siaga, penggalang, penegak, dan pandega. Untuk kalangan pelajar masuk dalam kategori 

golongan siaga, penggalang, dan penegak. Dalam pelaksanaannya golongan siaga dan 

penggalang (tingkat SD dan SMP) masih terpusat pada anggota pramuka dewasa atau orang 

tua. 

Pada golongan penegak (tingkat SMA) sistem pembinaannya dilakukan secara 

mandiri dengan prinsip dari penegak, oleh penegak, dan untuk penegak. Sehingga, dalam 

penerapannya golongan penegak diajarkan tentang bagaimana cara mengelola organisasi 

dan hidup mandiri (Nahdiya & Susilo, 2021). Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

tingkat penegak atau sekolah menengah atas dilakukan berdasarkan nilai-nilai sosial serta 

berkontribusi langsung kepada masyarakat. 

Peran Pembina Pramuka 

Pembina pramuka berperan sebagai fasilitator siswa dalam kegiatan dan pendidikan 

kepramukaan. Pembina pramuka memiliki tugas untuk mendidik dan mengasah 

kemampuan siswa dalam bidang kepanduan sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang 

serta memiliki keterampilan yang sesuai dengan fungsi dan tujuan dari gerakan 

kepramukaan (Majid & Ummah, 2022). 

Pembina pramuka harus menciptakan kegiatan kepramukaan yang terartur dan terarah 

agar para anggota memiliki karakterter dan kepribadian yang berjiwa Pancasila, berbudi 

pekerti luhur, patuh terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, serta berguna bagi 

masyarakat. Dalam pelaksanaanya pembina pramuka bertanggung jawab terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, masyarakat, pembina gugus depan, dan terhadap dirinya sendiri (Putri & 

Pratama, 2021). 

Keterkaitan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Karakter Disiplin 

Peran ektrakurikuler pramuka sangat dibutuhkan oleh siswa sebagai tempat atau 

sarana bagi mereka untuk membentuk karakter atau kepribadian mereka. Untuk itu, 

pramuka mempunyai keterkaitan dan kontribusi yang sangat signifikan dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Melalui pengajaran dan pelatihan melalui kegiatan dalam 

kepramukaan diharapkan karakter kedisiplinan siswa akan terbentuk sesuai dengan nilai-

nilai moral luhur bangsa sehingga dalam implementasinta siswa mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ekstrakurikuler pramuka sangat erat kaitannya 

dengan kedisiplinan sebab dapat membina dan mengatur sikap disiplin dalam diri mereka. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melibatkan pengumpulan dan 

analisis data yang telah ditentukan oleh penulis. Tujuan peneliti menggunakan metode 

kualitatif adalah untuk memahami dan mengetahui pemahaman secara mendalam yang 

berkaitan dengan konteks sikap atau perilaku perilaku yang terjadi. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah studi kasus yaitu penelitian dalam 

mengungkapkan suatu kasus atau kejadian, peristiwa, proses, dan kegiatan yang terjadi baik 

yang bersifat individu maupun kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SMA Swasta Tunas Kelapa Samarinda 

dilakukan secara tentatif tidak hanya pada hari sabtu melainkan pada hari-hari lainnya dan 

para anggota pramuka tidak hanya mendapatkan ilmu maupun materi kepramukaan melalui 

ekstrakurikuler pramuka dilapangan saja akan tetapi juga bisa mendapatkannya pada saat 

jam pembelajaran. Dalam pelaksanaanya siswa siswi aktif dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di SMA Swasta Tunas Kelapa Samarinda. Sebab, kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di SMA Swasta Tunas Kelapa Samarinda memang diwajibkan dan 

diberlakukan kepada seluruh siswa. 

Dalam membina dan meningkatkan kedisiplinan para siswa dapat dilakukan melalui 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler pramuka seperti upacara, 

perkemahan, Cikal Scout Competision (CSC), Giat Bakti dan Pramuka Peduli, smaphore, 

sandi morse, serta penjelajahan. Dalam kegiatan tersebut diharapkan siswa dapat termotivasi 

dan mendorong untuk selalu disiplin dalam segala hal.  

Metode pembinaan karakter disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

dilakukan dengan cara pendekatan kepada dan pengawasan langsung oleh pembina 

pramuka. Setelah itu, dalam pelaksanaan kegiatannya para siswa dibimbing secara 

berkelompok dengan tujuan agar memudahkan untuk melakukan pembinaan kepada para 

siswa dan agar mereka dapat bekerjasama dalam menyelesaikan tugas atau kegiatan yang 

diberikan. 

Bentuk kedisiplinan siswa dapat dinilai melalui berbagai cara salah satunya melalui 

apel atau upacara sebelum mengikuti proses belajar mengajar. kedisiplinan yang dapat 

dinilai dari siswa yaitu datang sebelum apel dimulai, cara mereka berbaris dan mengatur 

barisan. Hal tersebut dapat menjadi patokan atau salah satu penilaian untuk menilai seberapa 

disiplin siswa saat berada di lingkungan sekolah. Dengan demikian, kstrakurikuler pramuka 

dinilai sangat efektif untuk membina karakter disiplin siswa. Sebab ekstrakurikuler pramuka 

telah tertata baik dalam hal penyampaian materi hingga pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

ada di dalam ekstrakurikuler pramuka. 

Pembahasan 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMA Swasta Tunas Kelapa 

Samarinda meliputi penyususunan teknis dan pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMA Swasta Tunas Kelapa 

Samarinda dalam implementasinya dilandaskan pada dasa dharma pramuka, hal tersebut 

dilakukan agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat berjalan dengan baik, 

terstruktur dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu, Pelaksanaan 

ekstrakurikuler pramuka di SMA Swasta Tunas Kelapa Samarinda dilakukan pada setiap 

saat baik pada hari senin hingga hari sabtu (Tentatif). 

Dalam membina karakter disiplin siswa melalui ekstrakurikuler pramuka di SMA 

Swasta Tunas Kelapa Samarinda dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada 
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dalam ekstrakurikuler pramuka. Kegiatan umum yang dilakukan dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler pramuka di SMA Swasta Samarinda meliputi: Upacara pramuka, CSC 

(Cikal Scout Competision), Perkemahan, Giat bakti atau pramuka peduli. Kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka menggunakan metode berupa pengajaran tentang teori-teori dasar 

dalam pramuka selain itu untuk melatih kemampuan siswa dalam kegiatan-kegiatan 

pramuka para siswa juga dilatih untuk mempraktekkan kegiatan-kegiatan atau teori-teori 

yang telah diajarkan. Hal ini bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir maupun 

bertindak dalam diri mereka. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka memberikan berbagai manfaat terutama dalam 

membina karakter siswa. Dengan mengikuti ekstrakurikuler pramuka siswa dapat 

mengembangkan dan melatih kedisiplinan dalam diri mereka melalui kegiatan-kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Bentuk kedisiplinan yang terbentuk dalam diri siswa terbentuk 

melalui pelatihan dan pembinaan secara menyeluruh melalui ekstrakurikuler pramuka. 

Kegiatan eksrakurikuler pramuka di SMA Swasta Tunas Kelapa Samarinda membawa 

pengaruh atau dampak yang sangat besar terutama dalam membina karakter disiplin siswa. 

Melalui berbagai macam teori serta kegiatan-kegiatan yang ada didalamnya, ekstrakurikuler 

pramuka mampu mendongkrak tidak hanya tingkah laku dan moral siswa tetapi juga 

berbagai karakter terutama kedisiplinan siswa sehingga mereka mempunyai kesadaran 

dalam diri mereka untuk mematuhi segala macam peraturan baik yang ada di lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Melalui pelatihan dan pelaksanaan berbagai kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka yang ada di SMA Swasta Tunas Kelapa Samarinda dapat disimpulkan bahwa 

seluruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat membina dan membentuk karakter disiplin 

siswa. Hal ini didasarkan pada perubahan tingkah laku serta bentuk kedisiplinan para siswa 

setelah mengikuti ekstrakurikuler pramuka. Mereka lebih menghargai waktu dengan tidak 

terlambat saat datang ke sekolah dan patuh dalam menggunakan atribut sesuai ketentuan 

yang berlaku. Dengan begitu, setelah mengikuti ekstrakurikuler pramuka, para siswa merasa 

lebih disiplin dan lebih mentaati peraturan yang telah ditetapkan. Sehingga, dapat dikatakan 

bahwa ekstrakurikuler pramuka membawa dampak atau pengaruh besar terhadap karakter 

disiplin mereka terutama dalam hal disiplin waktu dan disiplin diri atau sikap. 
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